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Abstract 
Relationships with suppliers are often assumed to automatically improve business performance, yet for café SMEs with limited 
bargaining power, this assumption deserves closer examination. This study traces how supply chain capabilities bridge 
supplier integration and internal integration with operational performance, involving 200 café supply chain actors in the 
Special Region of Yogyakarta (DIY), each represented by one key informant, and draws on Dynamic Capabilities Theory as 
its conceptual foundation. Respondents were employees, managers, and owners directly involved in supply chain activities, 
selected through purposive sampling. The findings show that supplier integration on its own is not enough to drive operational 
performance directly; its influence only becomes apparent once channeled through the supply chain capabilities a café has 
built. Internal integration tells a different story, shaping operational performance both directly and by strengthening supply 
chain capabilities. Among the factors examined, supply chain capabilities emerge as the strongest driver of operational 
performance. These findings offer empirical evidence that, in small service businesses such as cafés, supply chain advantage 
depends less on closeness to suppliers and more on a firm's internal capacity to manage and adapt the resources it has 
available. 
Keywords: Supplier Integration; Internal Integration; Supply Chain Capabilities; Operational Performance; Café SMEs 
 

Abstrak 
Hubungan dengan pemasok sering diasumsikan secara otomatis meningkatkan kinerja bisnis, namun bagi UMKM kafe dengan 
daya tawar terbatas, asumsi ini perlu dikaji lebih dalam. Penelitian ini menelusuri bagaimana kapabilitas manajemen rantai 
pasok menjembatani integrasi pemasok dan integrasi internal dengan kinerja operasional, melibatkan 200 pelaku rantai 
pasokan kafe di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), masing-masing diwakili oleh satu informan kunci, dan menggunakan 
Dynamic Capabilities Theory sebagai landasan konseptual. Responden merupakan karyawan, manajer, dan pemilik yang 
terlibat langsung dalam aktivitas rantai pasok, dipilih melalui purposive sampling. Temuan menunjukkan bahwa integrasi 
pemasok saja belum cukup untuk mendorong kinerja operasional secara langsung; pengaruhnya baru terlihat setelah disalurkan 
melalui kapabilitas manajemen rantai pasok yang dibangun kafe. Integrasi internal menunjukkan pola berbeda, memengaruhi 
kinerja operasional baik secara langsung maupun melalui penguatan kapabilitas manajemen rantai pasok. Di antara faktor-
faktor yang diteliti, kapabilitas manajemen rantai pasok muncul sebagai pendorong paling dominan terhadap kinerja 
operasional. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa, pada usaha jasa kecil seperti kafe, keunggulan rantai pasok tidak 
terutama bergantung pada kedekatan dengan pemasok, melainkan pada kapasitas internal perusahaan dalam mengelola dan 
menyesuaikan sumber daya yang dimilikinya. 
Kata kunci: Integrasi Pemasok; Integrasi Internal; Kapabilitas Manajemen Rantai Pasok; Kinerja Operasional; UMKM Kafe 
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PENDAHULUAN  
Transformasi ekonomi digital memunculkan paradoks dalam sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) Indonesia. Di satu sisi, UMKM menjadi tulang punggung perekonomian nasional 
dengan kontribusi mencapai 61,07% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap 119,56 juta 
pekerja dari 65,46 juta unit usaha, atau sekitar 99% dari total unit usaha nasional pada tahun 2019 (Lubis 
& Salsabila, 2024). Di sisi lain, sekitar 20% UMKM gagal bertahan pada tahun pertama operasional, 
sebuah kesenjangan yang mencerminkan rapuhnya fondasi operasional di level mikro meski peran 
strategis sektor ini terus membesar (Kanyepe et al., 2025). Kerapuhan ini banyak bersumber dari sisi 
rantai pasok: survei UNDP dan LPEM UI (2020) terhadap 1.180 UMKM menemukan bahwa 48% 
pelaku usaha kesulitan mendapatkan bahan baku dan 77% mengalami penurunan pendapatan, 
sementara Lubis & Salsabila (2024) menegaskan bahwa pengelolaan hubungan dengan pemastabel 6ok 
dan distributor menjadi kunci untuk mengatasi persoalan tersebut. 

 Lemahnya pengelolaan rantai pasok ini berdampak Perez-Canchanya et al. (2023) menemukan 
bahwa UMKM sektor food service rata-rata hanya mampu memenuhi 82,4% pesanan pelanggan, jauh 
di bawah standar industri minimum 85% dan standar optimal 95%. Persoalan ini menjadi lebih 
kompleks pada sub-sektor kafe, karena karakteristik simultaneity (produksi-konsumsi bersamaan), 
perishability (bahan segar mudah rusak), heterogeneity, dan intangibility yang khas layanan (Mastos & 
Gotzamani, 2022), sehingga kegagalan rantai pasok pada kafe lebih cepat terasa dampaknya dibanding 
sektor manufaktur karena tidak ada ruang penyangga persediaan barang jadi. 

Daerah Istimewa Yogyakarta dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki kombinasi 
karakteristik yang jarang ditemukan bersamaan di wilayah lain. Sebagai kota dengan 192 institusi 
pendidikan tinggi, Yogyakarta memiliki basis konsumen muda yang besar sekaligus mendorong 
kepadatan persaingan antar kafe yang tinggi, sejalan dengan konsumsi kopi domestik Indonesia yang 
mencapai 4,79 juta tas atau 287.400 ton pada tahun 2023-2024 dan diproyeksikan stabil di 4,8 juta tas 
pada (USDA, 2024). Struktur pasokan kopi di DIY juga khas karena mengandalkan petani lokal dari 
Menoreh dan Kulon Progo yang memasok roaster lokal melalui model relationship coffee, sehingga 
hubungan kafe-pemasok di DIY cenderung berbasis kedekatan sosial, bukan sekadar transaksi 
komersial (Samoggia & Fantini, 2023; Weber & Wiek, 2021). Konteks ini juga sejalan dengan riset 
UMKM sektor jasa lain di DIY yang menunjukkan bahwa kapabilitas dinamis rantai pasok berperan 
penting bagi ketahanan dan kinerja usaha kecil, baik pada industri furnitur (Pratondo et al., 2021) 
maupun restoran (Isnaini et al., 2020). 

Literatur mengenai integrasi rantai pasok masih menyisakan kesenjangan yang belum terjawab. 
Meskipun Perez-Canchanya et al. (2023) telah mengidentifikasi persoalan operasional pada UMKM 
food service, mekanisme kausal antara integrasi rantai pasok dan kinerja operasional belum konklusif 
karena perbedaan definisi konseptual antarstudi, sejalan dengan temuan meta-analisis lintas industri 
bahwa hubungan integrasi rantai pasok dengan kinerja bersifat heterogen (Leuschner et al., 2013), 
maupun (Masa’deh et al., 2022). Jing & Fan (2024) membuktikan transformasi digital meningkatkan 
kinerja operasional melalui mediasi integrasi rantai pasok pada UMKM, namun masih terfokus pada 
sektor manufaktur negara maju, sementara sektor jasa dengan dinamika operasional berbeda hampir 
tidak pernah diuji secara empiris. Kekosongan ini penting diisi karena logika integrasi pada sektor 
manufaktur, yang mengandalkan aliran barang fisik dan persediaan penyangga, tidak selalu berlaku 
pada sektor jasa seperti kafe yang produksinya berlangsung seketika. 

Kesenjangan lain yang mendasari penelitian ini adalah pertanyaan mengapa hubungan integrasi 
pemasok dengan kinerja operasional perlu diuji melalui jalur mediasi, bukan sekadar pengaruh 
langsung. Dynamic Capabilities Theory menegaskan bahwa posisi relasional dan proses organisasional 
hanyalah sumber daya potensial yang nilainya baru terwujud ketika perusahaan mampu 
mengintegrasikan dan mengonfigurasi ulang sumber daya tersebut menjadi kapabilitas Teece et al. 
(1997). Jika pengujian hanya dilakukan pada jalur langsung, model penelitian berisiko menyimpulkan 
bahwa integrasi pemasok tidak relevan bagi kinerja operasional UMKM kafe, padahal pengaruhnya 
baru tersalurkan setelah diproses menjadi kapabilitas rantai pasok. Ketiadaan pengujian mediasi inilah 
yang selama ini membuat temuan-temuan sebelumnya tentang integrasi pemasok tampak saling 
bertentangan (Kanyepe et al. 2025).  

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan utama penelitian ini bukan sekadar terletak pada 
pemilihan konteks UMKM kafe di Yogyakarta, melainkan pada pembuktian perbedaan mekanisme 
antara dua bentuk integrasi rantai pasok. Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi pemasok hanya 
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mampu menghasilkan kinerja operasional melalui kapabilitas rantai pasok, sedangkan integrasi internal 
mampu menghasilkan kinerja operasional baik secara langsung maupun melalui kapabilitas rantai 
pasok. Perbedaan mekanisme ini menjadi bukti empiris bahwa sumber daya relasional eksternal dan 
proses organisasional internal tidak bekerja melalui jalur yang sama dalam membentuk kinerja, sebuah 
nuansa yang jarang diuji secara eksplisit dalam studi UMKM sektor jasa. Kontribusi teoretis penelitian 
ini terletak pada pengujian kontekstualisasi Dynamic Capabilities Theory dari sektor manufaktur ke 
sektor jasa dengan karakteristik unik, sementara kontribusi praktisnya memberikan panduan bagi pelaku 
UMKM kafe dalam menentukan prioritas investasi, apakah pada hubungan pemasok atau pada 
penguatan koordinasi internal, agar sumber daya yang terbatas dapat digunakan secara lebih tepat 
sasaran. 

KAJIAN PUSTAKA  
Dynamic Capabilities Theory (DCT) 

Penelitian ini menggunakan Dynamic Capabilities Theory (DCT) dari Teece et al. (1997) 
sebagai landasan teori utama, yang berakar dari Resource-Based View (RBV) yang menegaskan bahwa 
keunggulan bersaing bersumber dari sumber daya perusahaan yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan 
tidak tergantikan (Barney, 1991). DCT menjelaskan daya saing perusahaan melalui tiga pilar: 
processes, yaitu koordinasi dan pembelajaran organisasional; positions, yaitu aset spesifik seperti 
teknologi dan hubungan eksternal; dan paths, yaitu jalur strategis yang dibentuk oleh keputusan historis 
perusahaan. Merujuk pada kerangka tersebut, penelitian ini memosisikan integrasi pemasok sebagai 
relational position, yakni aset hubungan eksternal dengan pemasok; integrasi internal sebagai 
organizational process, yakni koordinasi lintas fungsi di dalam perusahaan; sedangkan kapabilitas 
manajemen rantai pasok dipahami sebagai kapabilitas dinamis itu sendiri, yaitu kemampuan perusahaan 
mengintegrasikan dan mengonfigurasi ulang kedua sumber daya tersebut agar menghasilkan kinerja 
operasional yang lebih baik. Dengan kata lain, posisi relasional dan proses organisasional hanyalah 
sumber daya potensial yang nilainya baru terwujud melalui kapabilitas untuk mengelolanya secara 
adaptif, sehingga kapabilitas rantai pasok menempati posisi sentral sebagai fondasi model penelitian 
ini, bukan sekadar variabel tambahan. 

Pemosisian ini didukung oleh Al Azzani et al. (2024) , yang menunjukkan bahwa kapabilitas 
rantai pasok memediasi transformasi sumber daya menjadi sistem yang adaptif terhadap volatilitas 
permintaan, serta Kanyepe et al. (2025) , yang menemukan bahwa kapabilitas rantai pasok superior 
mencakup collaboration, agility, dan responsiveness mendorong kinerja operasional lebih baik karena 
bersumber dari tacit knowledge dan organizational routines yang sulit ditiru pesaing. Kerangka teoretis 
ini menjadi dasar pengembangan hipotesis penelitian. 
Kinerja Operasional 

Kinerja operasional mencerminkan efektivitas usaha mencapai tujuan strategis Masa’deh et al. 
(2022) diukur melalui efisiensi biaya, kualitas, ketepatan pengiriman, dan fleksibilitas (Jing & Fan, 
2024; Flynn et al., 2010). Pada kafe, kesalahan operasional langsung berdampak pada kepuasan 
pelanggan karena produksi dan konsumsi terjadi bersamaan (Mastos & Gotzamani, 2022). 
Integrasi Pemasok 

Integrasi pemasok merujuk pada tingkat kolaborasi dan koordinasi perusahaan dengan 
pemasoknya (Masa’deh et al. 2022). Pada UMKM sektor jasa, integrasi pemasok yang kuat terbukti 
meningkatkan efisiensi biaya, kualitas, ketepatan pengiriman, dan fleksibilitas operasional (Flynn et al., 
2010), melalui pertukaran informasi rutin dan perencanaan pengadaan bersama (Masa’deh et al., 2022; 
Al Azzani et al., 2024). Bagi kafe, kedekatan dengan roaster lokal menjaga konsistensi rasa (Mastos & 
Gotzamani, 2022; Weber & Wiek, 2021), meski berisiko menciptakan ketergantungan struktural jika 
pergantian pemasok mengubah profil rasa yang menjadi fondasi loyalitas pelanggan (Kim et al., 2018). 
Integrasi Internal 

Integrasi Internal adalah sinkronisasi praktik lintas fungsi untuk mencapai tujuan bersama 
(Masa’deh et al., 2022). Khan, (2024) menekankan pentingnya fondasi internal sebelum kolaborasi 
eksternal. Dimensi meliputi kolaborasi antarfungsi untuk koordinasi operasi-layanan, integrasi sistem 
informasi memungkinkan visibilitas data real-time, dan standardisasi proses melalui SOP terpadu. 
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Dalam food service dengan simultaneity produksi-konsumsi, koordinasi kitchen-barista-kasir menjadi 
krusial karena kegagalan langsung berdampak pada customer experience (Mastos & Gotzamani, 2022). 
Kapabilitas Manajemen Rantai Pasok 

Kapabilitas Manajemen Rantai Pasok adalah kemampuan mengintegrasikan dan 
merekonfigurasi sumber daya rantai pasok untuk responsivitas optimal. sejalan dengan konsep 
kapabilitas operasional sebagai sumber keunggulan bersaing yang sulit ditiru (Wu et al., 2010): (Al 
Azzani et al. 2024) mencakup empat dimensi: pertukaran informasi, koordinasi, integrasi aktivitas, dan 
responsivitas (Al Azzani et al. 2024) lihat juga (Abourokbah et al. 2023) soal absorptive capacity). Pada 
kafe dengan volatilitas permintaan tinggi, kapabilitas ini menjadi pembeda utama keberhasilan 
operasional. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
H1: Integrasi Pemasok berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional 

Dalam perspektif Dynamic Capabilities Theory, hubungan dengan pemasok merupakan posisi 
relasional yang memungkinkan perusahaan merespons perubahan pasokan lebih cepat (Teece et al., 
1997). Pertukaran informasi real-time dengan pemasok terbukti menekan ketidakpastian rantai pasok 
dan mendorong kinerja operasional Masa’deh et al. (2022) meningkatkan reliabilitas pengiriman dan 
konsistensi bahan baku (Jing & Fan, 2024), serta didukung Khan, (2024), Abourokbah et al. (2023), 
dan Weber & Wiek, (2021) yang menekankan peran kapabilitas digital dan transparansi pemasok. 
Namun temuan pada sektor jasa berdaya tawar rendah masih belum konsisten (Kanyepe et al., 2025; 
Kim et al., 2018), sehingga hipotesis ini relevan diuji ulang pada konteks kafe. 

H2: Integrasi Pemasok berpengaruh positif terhadap Kapabilitas Manajemen Rantai Pasok 
Kemitraan strategis dengan pemasok membentuk aset relasional yang menjadi fondasi 

kapabilitas dinamis (Teece et al., 1997 ; Kähkönen et al. 2023). Al Azzani et al. (2024) menunjukkan 
keselarasan teknologi informasi dengan pemasok menciptakan rutinitas pertukaran informasi dan 
integrasi aktivitas, temuan yang konsisten dengan bukti bahwa integrasi rantai pasok turut dibentuk oleh 
pertukaran sumber daya dan informasi digital dengan mitra eksternal (Muafi & Sulistio, 2022), 
sementara Huang et al. (2023) mendapati kolaborasi eksternal bersama teknologi Industri 4.0 
memperkuat kapabilitas dan ketahanan rantai pasok. Chen & Yu, (2022) serta Wang & Teng, (2022) 
menegaskan hubungan eksternal perlu ditransformasikan menjadi kapabilitas internal agar bernilai. 
Pada konteks kafe, kedekatan dengan roaster memungkinkan usaha menangkap sinyal perubahan 
pasokan lebih awal. 

H3: Integrasi Internal berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional 
Sinkronisasi antarbagian mengurangi hambatan komunikasi dan mempercepat respons 

operasional, sejalan dengan gagasan rutinitas internal dalam Dynamic Capabilities Theory (Teece et al. 
1997; Masa’deh et al. 2022). Koordinasi dapur-barista-kasir menjadi krusial karena produksi dan 
konsumsi berlangsung bersamaan (Mastos & Gotzamani, 2022). Perez-Canchanya et al. (2023) 
membuktikan perbaikan proses internal meningkatkan pemenuhan pesanan dan kinerja operasional 
UKM makanan, sejalan dengan Khan, (2024) dan Abourokbah et al. (2023) yang menunjukkan 
pengaruh positif integrasi internal dan agilitas terhadap kinerja operasional. Bagi kafe, standardisasi 
alur kerja menjadi penentu ketepatan waktu dan konsistensi layanan. 

H4: Integrasi Internal berpengaruh positif terhadap Kapabilitas Manajemen Rantai Pasok 
Standardisasi proses dan integrasi sistem informasi membentuk pembelajaran organisasional 

berkelanjutan, sesuai prinsip pembentukan rutinitas dalam Dynamic Capabilities Theory (Teece et al. 
1997; Mastos & Gotzamani, 2022). Al Azzani et al. (2024) menjelaskan koordinasi internal berbasis 
teknologi menjadi fondasi kapabilitas rantai pasok yang lebih responsif, sejalan dengan Wang & Teng, 
(2022) yang menemukan inovasi digital internal memediasi peningkatan kapabilitas rantai pasok. 
Kähkönen et al. (2023) dan Stadtfeld & Gruchmann, (2024) menegaskan pembelajaran internal 
mempercepat pengembangan kapabilitas dinamis yang sulit ditiru kompetitor. 
H5: Kapabilitas Manajemen Rantai Pasok berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional 

Dynamic Capabilities Theory menegaskan keunggulan kompetitif bersumber dari kemampuan 
mengintegrasikan dan mengonfigurasi ulang kompetensi organisasi (Teece et al., 1997). Stadtfeld & 
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Gruchmann, (2024) menyebut kapabilitas dinamis rantai pasok sebagai mekanisme utama penerjemah 
sumber daya menjadi kinerja unggul, konsisten dengan Raj et al. (2025), Kanyepe et al. (2025), Khan, 
(2024), Huang et al. (2023), dan Al Azzani et al. (2024) yang menemukan pengaruh positif kapabilitas 
rantai pasok terhadap kinerja operasional lintas industri. Bagi kafe, kapabilitas ini memungkinkan 
penyesuaian pembelian bahan baku dan respons cepat terhadap permintaan musiman. 
H6: Kapabilitas Manajemen Rantai Pasok memediasi hubungan Integrasi Internal terhadap 
Kinerja Operasional 

Integrasi internal diyakini bekerja melalui jalur langsung sekaligus tidak langsung dengan 
membangun kapabilitas dinamis (Teece et al., 1997). Wang & Teng (2022) menunjukkan pertukaran 
informasi dan standardisasi proses mentransformasikan koordinasi internal menjadi kemampuan 
sensing-seizing-transforming, sedangkan Khan, (2024) dan Al Azzani et al. (2024) membuktikan 
kapabilitas rantai pasok memediasi hubungan integrasi internal dan kinerja. Kähkönen et al. (2023) serta 
Stadtfeld & Gruchmann, (2024) menegaskan kapabilitas dinamis sebagai jembatan yang 
mentransformasikan sumber daya internal menjadi kinerja. 

H7: Kapabilitas Manajemen Rantai Pasok memediasi hubungan Integrasi Pemasok terhadap 
Kinerja Operasional 

Manfaat kerja sama eksternal diyakini baru dapat diubah menjadi kemampuan organisasi 
melalui mekanisme transformasi internal (Teece et al., 1997; Chen & Yu, 2022). Huang et al. (2023) 
menunjukkan visibilitas dan kolaborasi rantai pasok memediasi transformasi sumber daya teknologi 
informasi menjadi kinerja organisasi, dan Khan, (2024) mengonfirmasi peran mediasi serupa pada 
UKM. Raj et al. (2025), Jing & Fan, (2024), serta Weber & Wiek, (2021) menambahkan bahwa 
kapabilitas rantai pasok, transformasi digital, dan hubungan pemasok yang transparan memperkuat jalur 
mediasi ini. 

KERANGKA PENELITIAN 
 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Sumber: Data Peneliti Diolah 

METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian dan Sampling 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatif cross-sectional 
untuk menguji hubungan kausal antara integrasi pemasok, integrasi internal, kapabilitas manajemen 
rantai pasok, dan kinerja operasional. Ruang lingkup penelitian mencakup UMKM kafe yang beroperasi 
di Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan unit analisis pada level individu responden yaitu karyawan, 
manajer, atau pemilik kafe yang terlibat langsung dalam praktik rantai pasok sehari-hari bukan pada 
level organisasi kafe. 

Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) pengalaman kerja 
minimal enam bulan, (2) terlibat langsung dalam aktivitas rantai pasok seperti pemesanan bahan baku, 
pengelolaan inventori, atau koordinasi dengan pemasok, dan (3) bersedia berpartisipasi dengan jaminan 
kerahasiaan data. Responden dalam penelitian ini adalah individu yang paling memahami dan terlibat 
langsung dalam praktik rantai pasok di kafe tempatnya bekerja, baik karyawan operasional, manajer, 
maupun pemilik usaha. Pendekatan ini digunakan untuk memastikan setiap responden benar-benar 
terlibat langsung dan memahami praktik rantai pasok di kafe tempatnya bekerja, sehingga data yang 
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diperoleh mencerminkan kondisi lapangan yang sesungguhnya. Variasi jabatan responden karyawan, 
manajer, dan pemilik kafe tetap dipertahankan karena mencerminkan sudut pandang berbeda terhadap 
praktik rantai pasok sehari-hari, dengan proporsi karyawan yang lebih besar sejalan dengan struktur 
organisasi kafe pada umumnya. Target 200 responden mengacu pada pedoman Hair et al. (2022) untuk 
PLS-SEM (minimum 100 responden) guna meningkatkan kekuatan statistik dan stabilitas estimasi. 
Prosedur Pengumpulan Data dan Skala Pengukuran 

Sebelum survei utama, dilakukan observasi awal di beberapa wilayah DIY Kota Yogyakarta, 
Kulon Progo, Sleman, Bantul, permohonan izin kepada pemilik/manajer kafe, serta uji coba instrumen 
pada responden di luar sampel utama untuk memastikan kejelasan bahasa sebelum disebarkan secara 
langsung maupun daring. Prosedur ini juga dimaksudkan untuk meminimalkan potensi bias metode 
umum (common method bias) yang lazim muncul pada data survei self-report yang dikumpulkan dari 
sumber tunggal (Podsakoff et al., 2003). 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Likert 1–5 (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat 
setuju). Item integrasi pemasok dan internal diadaptasi dari Masa’deh et al. (2022) dan Flynn et al. 
(2010), item kapabilitas rantai pasok dari Al Azzani et al. (2024), dan item kinerja operasional dari 
Masa’deh et al. (2022) serta Jing & Fan, (2024); seluruh item diterjemahkan dan disesuaikan konteks 
kafe misalnya pemasok bahan baku dan roasterr menggantikan supplier, dengan definisi operasional 
lengkap pada Tabel 1. Analisis data menggunakan PLS-SEM dengan SmartPLS 4.0, mencakup evaluasi 
model pengukuran validitas konvergen melalui outer loading dan AVE, reliabilitas melalui Cronbach's 
alpha dan composite reliability, validitas diskriminan melalui Fornell-Larcker dan HTMT serta model 
structural kolinearitas melalui inner VIF, R², f², dan uji hipotesis melalui koefisien jalur. Pengujian 
mediasi menggunakan bootstrapping 5.000 subsampel karena tidak mensyaratkan asumsi normalitas 
dan lebih sesuai untuk sampel kecil-menengah (Hair et al. 2022), dengan tahapan evaluasi model dan 
pelaporan hasil mengikuti pedoman PLS-SEM terkini (Hair et al., 2019). 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator Sumber 

Integrasi 
Pemasok (SI) 

Tingkat kolaborasi dan 
koordinasi kafe dengan pemasok 
bahan baku dalam pertukaran 
informasi dan perencanaan 
pengadaan bersama. 

Pertukaran informasi persediaan; 
keterlibatan pemasok dalam 
perencanaan; koordinasi 
pengiriman; dukungan teknis 
pemasok; fleksibilitas kerja sama 

(Masa’deh et 
al., 2022); 
(Flynn et al. 
2010) 

Integrasi 
Internal (II) 

Tingkat sinkronisasi praktik 
lintas fungsi di dalam kafe untuk 
mencapai tujuan operasional 
bersama. 

Kolaborasi antarfungsi; integrasi 
sistem informasi internal; 
standardisasi proses (SOP); 
komunikasi lintas peran 

(Masa’deh et 
al., 2022); 
Khan, (2024) 

Kapabilitas 
Manajemen 
Rantai Pasok 
(SCC) 

Kemampuan kafe 
mengintegrasikan dan 
mengonfigurasi ulang sumber 
daya rantai pasok agar responsif 
terhadap perubahan. 

Pertukaran informasi; koordinasi; 
integrasi aktivitas; responsivitas 

(Al Azzani et 
al., 2024) 

Kinerja 
Operasional 
(OP) 

Tingkat keberhasilan kafe 
mencapai efisiensi biaya, 
kualitas, ketepatan waktu, dan 
fleksibilitas dalam operasional 
harian. 

Efisiensi biaya; kualitas 
produk/layanan; ketepatan waktu; 
fleksibilitas operasional 

(Masa’deh et 
al., 2022); Jing 
& Fan, (2024) 

Sumber: disusun peneliti dari kajian literatur 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Responden 

Penelitian ini melibatkan 200 responden yang terdiri dari karyawan, manajer, dan pemilik kafe 
di Daerah Istimewa Yogyakarta. Mayoritas responden adalah laki-laki (59,5%) dengan dominasi usia 
18-25 tahun (67,0%), mencerminkan bahwa industri kafe diisi oleh generasi milenial dan Gen Z yang 
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lebih adaptif terhadap praktik manajemen rantai pasok modern. Dari segi pendapatan, 69% responden 
berpenghasilan Rp1-2,9 juta per bulan, sesuai dengan struktur kompensasi umum di sektor UMKM 
kuliner Yogyakarta. 

Tabel 2. Profil Responden 
Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 119 59,5 

 Perempuan 81 40,5 

Umur 18 – 25 tahun 134 67,0 

 25 – 30 tahun 48 24,0 

 30 – 35 tahun 10 5,0 

 > 35 tahun 8 4,0 

Pendapatan Rp1.000.000 – Rp2.999.999 138 69,0 

 Rp3.000.000 – Rp5.999.999 57 28,5 

 Rp6.000.000 – Rp9.999.999 5 2,5 

Jabatan Karyawan kafe 136 68,0 

 Manajer kafe 56 28,0 

 Owner/Pemilik Usaha kafe 8 4,0 

Lama Bekerja < 3 tahun 125 62,5 

 3 – 5 tahun 61 30,5 

 6 – 10 tahun 14 7,0 
Sumber: Data Peneliti Diolah 

Berdasarkan jabatan, dari 200 responden sebanyak 136 orang (68,0%) berstatus sebagai 
karyawan operasional (barista, staf dapur) yang terlibat langsung dalam proses pemesanan dan 
penerimaan pasokan harian dari pemasok, sementara 56 orang (28,0%) manajer dan 8 orang (4,0%) 
pemilik usaha lebih banyak berperan dalam pengambilan keputusan strategis terkait pemasok, seperti 
negosiasi harga, pemilihan pemasok baru, dan evaluasi kinerja pemasok. Komposisi ini memberikan 
perspektif yang komprehensif dari berbagai level organisasi terhadap praktik rantai pasok kafe, 
sekaligus memastikan data yang diperoleh mencerminkan pemahaman langsung terhadap aktivitas 
operasional (pemesanan, inventory, penerimaan barang) maupun strategis (koordinasi dan evaluasi 
pemasok) dalam pengelolaan supply chain sehari-hari. Mayoritas responden memiliki masa kerja 
kurang dari 3 tahun (62,5%), namun telah memenuhi kriteria minimal 6 bulan pengalaman sehingga 
memiliki pemahaman memadai tentang praktik operasional dan manajemen rantai pasok kafe. 
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Gambar 2. Model SEM 
Output SmartPLS 4.0 

 
Outer Loadings and Convergent Validity 

Validitas dan reliabilitas konstruk diuji menggunakan indikator reflektif melalui analisis outer 
loadings. Menurut (Hair et al., 2022), outer loading ideal berada di atas 0,70, meskipun nilai yang lebih 
rendah masih dapat diterima jika composite reliability di atas 0,70 dan Cronbach's alpha di atas 0,60. 
Beberapa indikator berada di bawah nilai ideal namun tetap dipertahankan karena tidak mengganggu 
reliabilitas dan validitas konvergen. 

Tabel 3. Convergent Validity Test Results 
Kode Indikator Outer 

Loading 
Integrasi Pemasok (Supplier Integration) 
– AVE: 0,544 

  

SI1 
Kami secara rutin berbagi informasi dengan pemasok 
kopi melalui teknologi informasi (misalnya WhatsApp, 
email, atau sistem digital lainnya) 

0,723 

SI2 Kami menjalin kemitraan strategis jangka panjang 
dengan pemasok kopi 0,744 

SI3 
Kami melakukan perencanaan bersama dengan 
pemasok untuk memastikan pengadaan bahan baku 
berjalan responsif 

0,813 

SI4 
Pemasok kami secara terbuka memberikan informasi 
terkait proses produksi dan pengadaan bahan baku kopi 
kepada coffee shop kami 

0,781 

SI5 
Pemasok kopi kami terlibat dalam proses 
pengembangan produk atau menu baru di coffee shop 
kami 

0,610 

Integrasi Internal (Internal Integration) 
– AVE: 0,626 

  

II1 Kami cepat merespons kebutuhan pelanggan di coffee 
shop kami 0,814 

II2 Kami punya sistem yang terhubung antar bagian 
(misalnya dapur, kasir, barista, dan gudang) 0,755 

II3 
Kami menekankan pentingnya aliran informasi antara 
bagian pembelian bahan, persediaan, penjualan, dan 
distribusi 

0,828 
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II4 
Kami menekankan aliran barang (kopi, makanan, bahan 
baku) antara produksi, pengemasan, gudang, dan 
pengantaran 

0,764 

Praktik/Kapabilitas Manajemen Rantai 
Pasok (Supply Chain Capabilities) – 
AVE: 0,624 

  

SCC1 Rantai pasokan/supply kopi kami cepat menyesuaikan 
kebutuhan pelanggan yang berubah 0,787 

SCC2 Rantai pasokan/supply kopi kami efektif menghadapi 
perubahan kebutuhan pelanggan 0,831 

SCC3 Rantai pasokan/supply kopi kami cepat menyesuaikan 
strategi pesaing (misalnya promo, menu baru) 0,750 

SCC4 Rantai pasokan/supply kopi kami cepat 
mengembangkan menu atau produk baru 0,814 

SCC5 Rantai pasokan/supply kopi kami efektif menghadapi 
strategi pesaing 0,765 

Kinerja Operasional Berkelanjutan 
(Operational Performance) – AVE: 0,570 

  

OP1 Menu yang kami sajikan memiliki kualitas baik dan 
sesuai kebutuhan pelanggan 0,798 

OP2 Sisa bahan, kesalahan penyajian, dan menu gagal 
semakin berkurang 0,756 

OP3 Keluhan pelanggan semakin sedikit 0,757 
OP4 Produktivitas karyawan coffee shop semakin meningkat 0,775 

OP5 Kami cepat merespons perubahan permintaan 
pelanggan (misalnya tren minuman baru) 0,683 

Sumber: Data Peneliti Diolah 
Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3, seluruh konstruk memenuhi kriteria reliabilitas dengan 

nilai Cronbach's Alpha di atas 0,70 dan Composite Reliability melebihi 0,80, mengindikasikan 
konsistensi internal yang baik (Hair et al., 2022). Validitas konvergen dievaluasi menggunakan nilai 
Average Variance Extracted (AVE). Menurut Hair et al. (2022), nilai AVE yang lebih besar dari 0,50 
juga menunjukkan bahwa konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikator-indikatornya. 
Secara spesifik, nilai AVE setiap konstruk adalah Integrasi Pemasok 0,544, Integrasi Internal 0,626, 
Kapabilitas Manajemen Rantai Pasok 0,624, dan Kinerja Operasional 0,570 seluruhnya di atas 0,50, 
sehingga validitas konvergen dapat dinyatakan terpenuhi. Meski demikian, dua indikator (SI5 = 0,610 
dan OP5 = 0,683) berada sedikit di bawah nilai ideal 0,70, namun tetap dipertahankan karena composite 
reliability masing-masing konstruk tetap di atas 0,70. 
Validitas diskriminan: Fornell-Larcker dan HTMT 

Kriteria Fornell-Larcker digunakan untuk menilai validitas diskriminan dengan 
membandingkan akar kuadrat AVE setiap konstruk terhadap nilai korelasinya dengan konstruk lain 
(Fornell & Larcker 1981). dilengkapi kriteria Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) yang dinilai lebih 
andal dalam mendeteksi masalah validitas diskriminan pada pemodelan berbasis varians (Henseler et 
al., 2015). Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4, nilai akar AVE untuk Integrasi Internal adalah 0,791, 
Kinerja Operasional 0,755, Kapabilitas Rantai Pasok 0,790, dan Integrasi Pemasok 0,738. Nilai-nilai 
ini lebih besar daripada korelasi antarkonstruk yang bersangkutan, menunjukkan bahwa setiap konstruk 
mengukur dimensi yang berbeda dan spesifik dalam model penelitian.  

Tabel 4. Fornell-Larcker Criterion Value  
II OP SCC SI 

II 0.791 
   

OP 0.610 0.755 
  

SCC 0.446 0.654 0.790 
 

SI 0.460 0.467 0.480 0.738 
Sumber: Data Peneliti Diolah 
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Tabel 5. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 
 II OP SCC SI 

II -    

OP 0,748 -   

SCC 0,539 0,781 -  

SI 0,559 0,569 0,560 - 
Sumber: Data Peneliti Diolah 

Kolinearitas (inner VIF) dan koefisien determinasi (R²) 
Hasil pengujian pada Tabel 6 menunjukkan seluruh nilai inner VIF berada pada rentang 1,269-

1,441, jauh di bawah ambang 5 bahkan di bawah 3, sehingga kolinearitas antarvariabel prediktor tidak 
menjadi masalah dalam model ini dan koefisien jalur dapat diinterpretasikan dengan aman. 

Tabel 6. Inner VIF 

Sumber: Data Peneliti Diolah 
 
Lubis & Salsabila (2024) Di sisi R² untuk kinerja operasional dan kemampuan rantai pasokan adalah 
sekitar 0,559 dan 0,294, yang berarti bahwa semua aspek dapat menyumbang 55,9% dan 29,4% dari 
varians kinerja operasional dan kemampuan rantai pasokan. Nilai set 0,25, 0,50, dan 0,75 digunakan 
untuk mewakili R² yang lemah, sedang, dan kuat (Hair et al., 2022). Akibatnya, 55,9% untuk kinerja 
operasional menunjukkan model kami memiliki kekuatan prediksi yang moderat, sedangkan 29,4% 
untuk kemampuan rantai pasokan menunjukkan kekuatan prediksi yang mendekati kategori lemah 
namun masih dapat diterima. 

Tabel 7. R-Square Value  
R-Square R-Square Adjusted 

Kinerja Operasional 0,559 0,552 
Kemampuan Rantai Pasokan 0,294 0,287 
Sumber: Data Peneliti Diolah 

Hasil pada Tabel 8 menunjukkan bahwa SCC → OP memiliki effect size terbesar (f² = 0,322, 
kategori besar), diikuti II → OP (f² = 0,228, kategori sedang menuju besar) dan SI → SCC (f² = 0,136, 
kategori sedang), sementara II → SCC (f² = 0,091) dan terutama SI → OP (f² = 0,010) menunjukkan 
kontribusi yang kecil bahkan hampir tidak berpengaruh sejalan dengan temuan bahwa jalur SI → OP 
memang tidak signifikan secara langsung. 

Tabel 8. Effect Size (f²) 
Jalur f² 

II → OP 0,228 
II → SCC 0,091 

SCC → OP 0,322 

SI → OP 0,010 
SI → SCC 0,136 

Sumber: Data Peneliti Diolah 

Jalur Inner VIF 
II → OP 1,384 

II → SCC 1,269 
SCC → OP 1,417 

SI → OP 1,441 
SI → SCC 1.269 
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Tabel 9. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Nilai-T Nilai-P Keputusan 

H1 : Integrasi Pemasok secara signifikan memengaruhi 
Kinerja Operasional 1,320 0,187 Ditolak 

H2 : Integrasi Pemasok secara signifikan memengaruhi 
Kapabilitas Manajemen Rantai Pasok 4,983 0,000 Diterima 

H3 : Integrasi Internal secara signifikan 
memengaruhi Kinerja Operasional 6,515 0,000 Diterima 

H4 :  Integrasi Internal secara signifikan 
memengaruhi Kapabilitas Manajemen Rantai 
Pasok 

4,727 0,000 Diterima 

H5 : Kapabilitas Manajemen Rantai Pasok secara signifikan 
memengaruhi Kinerja Operasional 7,483 0,000 Diterima 

H6 : Integrasi Internal secara signifikan memengaruhi Kinerja 
Operasional melalui mediasi Kapabilitas Manajemen Rantai 
Pasok 

3,936 0,000 
Diterima 
mediator 
parsial 

H7 : Integrasi Pemasok secara signifikan memengaruhi 
Kinerja Operasional melalui mediasi Kapabilitas Manajemen 
Rantai Pasok 

4,334 0,000 
Diterima 
mediator 

penuh 
Sumber: SmartPLS 4.0 

Results of Direct and Indirect 

Tabel 10. Results of Direct and Indirect  
Original 

Sample (O) 
Sample 

Mean (M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T-Statistics 
(IO/STDEVI) 

P-
Values 

Keterangan 

Efek Langsung       

SI → OP 0,080 0,082 0,060 1,320 0,187 Tidak 
Signifikan 

SI → SCC 0,348 0,353 0,070 4,983 0,000 Signifikan 
II → OP 0,373 0,376 0,057 6,515 0,000 Signifikan 
II → SCC 0,286 0,286 0,060 4,727 0,000 Signifikan 
SCC → OP 0,449 0,446 0,060 7,483 0,000 Signifikan 
Efek Tidak 
Langsung 
(Mediasi) 

      

II → SCC → OP 0,128 0,127 0,033 3,936 0,000 Signifikan 
SI → SCC → 
OP 0,156 0,157 0,036 4,334 0,000 Signifikan 

Sumber: SmartPLS 4.0 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa H1 tidak terbukti karena hubungan langsung integrasi 
pemasok terhadap kinerja operasional tidak signifikan, sedangkan H2, H3, H4, dan H5 seluruhnya 
terbukti signifikan. Analisis mediasi menunjukkan bahwa kapabilitas rantai pasok berperan sebagai 
mediator parsial pada hubungan integrasi internal terhadap kinerja operasional (H6 terbukti), karena 
pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsungnya sama-sama signifikan. Sebaliknya, kapabilitas 
rantai pasok berperan sebagai mediator penuh pada hubungan integrasi pemasok terhadap kinerja 
operasional (H7 terbukti), karena pengaruh langsungnya tidak signifikan namun pengaruh tidak 
langsungnya signifikan. 
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Penelitian ini tidak menggunakan uji Sobel untuk menguji signifikansi efek mediasi. Pengujian 
mediasi dilakukan melalui prosedur bootstrapping sebagaimana dijelaskan pada bagian metode, karena 
teknik ini tidak mensyaratkan asumsi normalitas pada distribusi sampling efek tidak langsung, sebuah 
asumsi yang sulit dipenuhi pada ukuran sampel kecil hingga menengah yang umum digunakan dalam 
PLS-SEM (Hair et al. 2022). Bootstrapping juga lebih direkomendasikan dibanding uji Sobel dalam 
literatur PLS-SEM kontemporer karena menghasilkan estimasi interval kepercayaan yang lebih akurat 
untuk efek tidak langsung. 
Pembahasan 

Temuan utama penelitian ini adalah adanya asimetri mediasi antara dua bentuk integrasi rantai 
pasok. Integrasi pemasok tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja operasional dan baru berdampak 
setelah dimediasi penuh oleh kapabilitas manajemen rantai pasok (H1 ditolak, H7 diterima sebagai 
mediasi penuh), sedangkan integrasi internal berpengaruh langsung terhadap kinerja operasional 
sekaligus tetap signifikan saat dimediasi kapabilitas yang sama (H3 dan H6 sama-sama diterima, 
mediasi parsial). Pola ini menegaskan bahwa posisi relasional eksternal (hubungan dengan pemasok) 
baru bernilai jika berhasil ditransformasikan menjadi kapabilitas, sementara proses organisasional 
internal bisa langsung diterjemahkan menjadi kinerja tanpa perantara. Pembahasan berikut 
menguraikan pola ini per hipotesis. 

Integrasi Pemasok berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional 
H1 tidak didukung. Integrasi pemasok ternyata belum cukup untuk mendorong kinerja 

operasional kafe secara langsung, sejalan dengan temuan Khan, (2024) dan (Kanyepe et al., 2025). Hasil 
ini justru bertolak belakang dengan Masa’deh et al. (2022), yang menemukan pengaruh signifikan pada 
perusahaan besar perbedaan ini kemungkinan besar disebabkan oleh skala usaha dan daya tawar: kafe 
kecil biasanya membeli dalam volume rendah dan menghadapi switching cost yang tinggi saat berganti 
pemasok (Kim et al. 2018). Dengan kata lain, asumsi Dynamic Capabilities Theory (DCT) bahwa posisi 
relasional otomatis bernilai strategis tidak sepenuhnya berlaku di sini. Pemilik kafe sebaiknya tidak 
menggantungkan peningkatan kinerja pada kedekatan dengan pemasok semata kedekatan itu baru 
berarti kalau dibarengi penguatan kapabilitas internal. 

Integrasi Pemasok berpengaruh positif terhadap Kapabilitas Manajemen Rantai Pasok 
Berbeda dengan H1, H2 didukung. Temuan ini memperkuat argumen (Al Azzani et al., 2024) 

dan Kähkönen et al. (2023) bahwa keselarasan informasi dengan pemasok ikut membentuk kapabilitas 
dinamis kafe. Chen & Yu, (2022) menekankan hal yang sedikit berbeda: kolaborasi eksternal baru 
memberi nilai kalau disertai investasi R&D internal sesuatu yang belum tentu dimiliki kafe skala kecil. 
Secara teoretis, hasil ini konsisten dengan DCT: posisi relasional bisa menjadi input pembentuk 
kapabilitas. Artinya, membangun hubungan dengan pemasok akan lebih bermanfaat kalau diarahkan 
secara sengaja untuk memperkuat kapabilitas internal misalnya melatih staf mengolah informasi 
pasokan, bukan sekadar menjaga relasi baik. 
Integrasi Internal berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional 

H3 didukung, dan pengaruhnya tergolong kuat dan langsung konsisten dengan (Perez-
Canchanya et al. 2023) maupun (Khan, 2024). Cheng et al. (2020) mengingatkan bahwa kekuatan 
pengaruh ini bisa berbeda tergantung peran unit usaha, sehingga hasil H3 tidak serta-merta bisa 
digeneralisasi ke semua jenis kafe. Temuan ini mendukung DCT: koordinasi internal rupanya bisa 
langsung berubah jadi kinerja tanpa harus melalui kapabilitas tambahan lebih dulu. Karena itu, sebelum 
sibuk membangun hubungan eksternal, pemilik kafe lebih baik menata dulu alur kerja internalnya. 
Integrasi Internal berpengaruh positif terhadap Kapabilitas Manajemen Rantai Pasok 

H4 juga didukung  koordinasi internal terbukti membentuk kapabilitas manajemen rantai pasok, 
memperkuat (Al Azzani et al. 2024) dan (Wang & Teng, 2022). Namun Stadtfeld & Gruchmann, (2024) 
punya pandangan agak berbeda: menurut mereka, pembelajaran internal baru efektif membentuk 
kapabilitas kalau dipicu tekanan eksternal, bukan berjalan otomatis begitu saja. Temuan H4 tetap 
mendukung DCT sebagai salah satu jalur pembentukan kapabilitas dinamis. Contoh konkretnya, kafe 
bisa menghubungkan sistem kasir dengan pencatatan stok langkah semacam ini bisa mempercepat 
terbentuknya kapabilitas yang dibutuhkan. 
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Kapabilitas Manajemen Rantai Pasok berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional 
H5 didukung, bahkan muncul sebagai prediktor paling dominan di antara semua jalur yang diuji 

sejalan dengan DCT bahwa kapabilitas mampu mengubah integrasi yang tadinya statis menjadi 
keunggulan yang adaptif, sebagaimana agilitas rantai pasok juga terbukti menjadi penentu utama kinerja 
pada UMKM di sektor lain (ALfarajat, 2023): (Kanyepe et al., 2025; Raj et al., 2025). Huang et al. 
(2023) mengingatkan bahwa pengaruh ini bisa melemah pada perusahaan dengan adopsi teknologi 
rendah kondisi yang mungkin relevan untuk sebagian kafe kecil di DIY, meski belum diuji sebagai 
variabel moderasi dalam penelitian ini. Kafe yang ingin memaksimalkan kapabilitas ini bisa mulai dari 
hal sederhana, seperti melatih staf membaca pola permintaan musiman. 
Kapabilitas Manajemen Rantai Pasok memediasi pengaruh Integrasi Internal dan Integrasi 
Pemasok terhadap Kinerja Operasional 

Keduanya didukung, tapi dengan pola yang berbeda. Pada jalur integrasi internal, kapabilitas 
berperan sebagai mediator parsial pengaruh langsungnya tetap signifikan. Sementara pada jalur 
integrasi pemasok, mediasinya penuh, karena pengaruh langsungnya sendiri tidak terbukti. Pola ini 
sejalan dengan Khan, (2024) dan Huang et al. (2023), meski berbeda dari studi manufaktur (Jing & Fan, 
2024a) yang cenderung menemukan mediasi parsial pada kedua jalur sekaligus. Perbedaan ini justru 
memperkuat DCT: posisi relasional dan proses organisasional memang bekerja lewat mekanisme yang 
berbeda. Bagi pengelola kafe, ini berarti penguatan koordinasi internal akan terasa dampaknya lebih 
cepat, sedangkan investasi pada hubungan pemasok butuh dukungan kapabilitas internal supaya 
hasilnya optimal. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menemukan bahwa hubungan baik dengan pemasok bahan baku tidak secara 

langsung meningkatkan kinerja operasional kafe skala kecil di Daerah Istimewa Yogyakarta; 
pengaruhnya baru terasa setelah diproses menjadi kapabilitas manajemen rantai pasok, sedangkan 
sinkronisasi antartim internal, seperti koordinasi antara dapur, barista, dan kasir, justru mampu 
meningkatkan kinerja operasional baik secara langsung maupun melalui penguatan kapabilitas yang 
sama. Kapabilitas manajemen rantai pasok terbukti menjadi penghubung strategis dengan pengaruh 
paling besar terhadap kinerja operasional, mentransformasikan hubungan eksternal dengan pemasok 
maupun koordinasi internal menjadi keunggulan operasional yang lebih adaptif dan sulit ditiru pesaing. 
Temuan ini memperkuat Dynamic Capabilities Theory sekaligus memperluas relevansinya dari sektor 
manufaktur ke sektor jasa berskala kecil, dengan menunjukkan bahwa posisi relasional eksternal dan 
proses organisasional internal bekerja melalui mekanisme yang berbeda dalam membentuk kinerja. 
Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dicermati: cakupannya hanya 
mencakup satu wilayah dan satu subsektor usaha jasa dengan desain cross-sectional, sehingga belum 
dapat menggambarkan bagaimana kapabilitas rantai pasok ini terbentuk dan berubah dari waktu ke 
waktu, termasuk saat menghadapi situasi krisis atau guncangan permintaan musiman yang menjadi ciri 
khas industri pariwisata di Yogyakarta. 

SARAN 
Secara praktis, pemilik dan manajer kafe di DIY disarankan menata sistem internal terlebih 

dahulu, seperti menyinkronkan data kasir dengan pencatatan stok dan melatih kerja sama antara barista, 
kasir, dan staf dapur, serta membiasakan diri membaca perubahan pasokan musiman, sebelum fokus 
membangun kedekatan dengan pemasok. Sebab, kedekatan dengan pemasok baru benar-benar 
membantu kinerja setelah kemampuan internal ini terbangun lebih dulu. 

Secara teoretis, penelitian ini hanya dilakukan pada kafe di DIY, sehingga belum tentu berlaku 
sama untuk jenis usaha lain seperti restoran atau katering; penelitian selanjutnya disarankan menguji 
hal serupa pada jenis usaha lain tersebut. Penelitian ini juga hanya mengambil data pada satu waktu, 
sehingga belum terlihat bagaimana kemampuan mengelola rantai pasok berkembang seiring waktu, 
terutama saat kafe menghadapi musim ramai atau situasi sulit; oleh karena itu, penelitian ke depan 
disarankan mengamati kafe dalam jangka waktu yang lebih panjang. Selain itu, faktor lain seperti 
ukuran usaha, lama usaha, dan penggunaan teknologi digital belum diteliti secara langsung, padahal 
faktor-faktor ini diduga bisa menjelaskan mengapa pengaruh pemasok dan pengaruh internal terhadap 
kinerja kafe berbeda pola; penelitian selanjutnya disarankan turut memeriksa faktor-faktor tersebut. 
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